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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan perekonomian di Indonesia sekarang ini sangat ditentukan oleh pertumbuhan industri. Berkembangnya jumlah industri tentu saja berdampak positif terhadap perekonomian Indonesia. Dengan perkembangannya itu akan memunculkan produk-produk yang baru yang diciptakan oleh perusahaan manufaktur dalam kegiatan produksi. Kegiatan produksi bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yang dibutuhkan oleh konsumen karena secara umum semua perusahaan baik itu perusahaan industri, dagang maupun jasa, tentu memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh keuntungan pada tingkat tertentu.
PT Samudra Mandiri Sentosa adalah salah satu perusahaan manufaktur dikota Bitung, Sulawesi Utara, Indonesia. Perusahaan ini didukung dengan adanya kapal-kapal ikan besar dari induk perusahaan dan fokus pada penangkapan ikan tuna dengan Pole And Line. Ikan merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan produk. Produk yang dihasilkan yaitu ikan tuna kaleng sebagai produk utama dan terdapat produk lain yang diproduksi seperti fishmeal dan ice. Dalam proses pengolahannya perusahaan perlu memperhatikan perlakuan akuntansi atas setiap produk yang dihasilkannya terlebih khusus terhadap produk fishmeal. Proses pembuatan produk fishmeal diambil dari beberapa % sisa bahan baku dari produk utama, karena fishmeal merupakan produk makanan ikan dan ternak. Fishmeal bukan merupakan produk utama tetapi dapat menghasilkan pendapatan yang besar bagi perusahaan. Hasil dari pendapatan produk tersebut oleh perusahaan dijadikan sebagai pembayaran gaji karyawan dan biaya operasional perusahaan. 
Keuntungan dari penjualan produk fishmeal bergantung dari seberapa besar volume penjualan. Peningkatan volume penjualan juga bergantung dari seberapa besar harga jual yang ditetapkan. Harga jual ditentukan berdasarkan  harga pokok produksi. Kesalahan dalam penghitungan harga pokok produksi atau pun tidak adanya pencatatan laporan produksi akan mengakibatkan kesalahan dalam penentuan harga jual, kesalahan dalam perhitungan laba rugi dan secara otomatis akan mengahasilkan informasi yang tidak akurat.
Informasi akuntansi yang dituangkan dalam laporan keuangan sangat menentukan kehidupan perusahaan karena merupakan dasar dalam pengambilan keputusan serta berbagai kebijakan. Untuk itu perlakuan akuntansi produk fishmeal yang sesuai dengan standar yang berlaku sangat diperlukan untuk menghasilkan informasi yang akurat serta dapat diandalkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik mengambil judul penelitian Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Produk Fishmeal pada PT Samudra Mandiri Sentosa.
1.2 Rumusan Masalah
Pada umumnya setiap perusahaan bertujuan untuk menghasilkan laba, dalam meningkatkan pendapatan produk utama dan hal ini dapat dicapai jika perusahaan tahu bagaimana cara perusahaan mengolah pencatatan akuntansi dengan baik. Berdarsarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi atas produk fishmeal pada PT Samudra Mandiri Sentosa?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini tidak terlepas dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya yaitu untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi atas produk fishmeal pada PT Samudra Mandiri Sentosa?
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan dan manfaat untuk penulis maupun pihak-pihak diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukkan kepada perusahaan dalam usahanya dari masalah yang terjadi. Dan membantu pihak perusahaan untuk mengetahui apakah peranan produk fishmeal yang ada mampu meningkatkan laba usaha di perusahaan.
2. Bagi Politeknik Negeri Manado
Penulis berharap sebagai bahan pembelajaran serta menambah ilmu pengetahuan, dan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian pada masalah yang sama khususnya jurusan Akuntansi Keuangan.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai masalah perlakuan akuntansi penjualan dari produk  fishmeal tersebut.

